
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Time Schedule adalah pengalokasian waktu yang tersedia untuk 

melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam rangka menyelesaikan 

suatu proyek hingga tercapai hasil optimal dengan mempertimbangkan 

keterbatasan-keterbatasan yang ada, sedangkan perencanaan adalah suatu 

tahapan dalam manajemen proyek yang mencoba meletakkan dasar 

tujuan dan sasaran sekaligus menyiapkan segala program teknis dan 

administratif agar dapat diimplementasikan. (Husen A, 2010). 

Dalam proses konstruksi adanya berbagai macam konflik yang 

terjadi, pada umumnya disebabkan karena ketidakpahaman, kurangnya 

koordinasi, kekurangan biaya, kekurangan waktu, dan sebagainya. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka diperlukan adanya pendekatan 

teknologi dan inovasi bernama Building Information Modelling (BIM). 

Dengan BIM, pekerjaan konstruksi dapat dikerjakan dengan mudah, 

efisien dan tepat sasaran (Sangadji, Kristiawan, & Saputra,2019) 

BIM merupakan suatu sistem, manajemen, metode pengerjaan 

suatu proyek yang diterapkan berdasarkan informasi terkait dari 

keseluruhan aspek bangunan yang dikelola dan kemudian ke dalam odel 

3 dimensi (BIM PUPR & Institusi BIM Indonesia, 2018). Perkembangan 

BIM di Indonesia sendiri jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-

negara lainnya (Gegana & Widjanarso, 2015). 
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Penerapan BIM mulai diterapkan oleh actor besar sector industri 

konstruksi Indonesia seperti PT. Pembangunan perumahan yang 

merupakan perusahaan BUMN dan PT. Total Bangun Persada yang 

merupakan perusahaan swasta. Metode BIM juga mulai diaplikasikan di 

sektor pengembangan seperti PT. Intiland. Setelah itu, mulailah metode 

BIM diaplikasikan di konsultan perencanaan seperti PT. PDW Architects 

(Putra, 2016). 

Dalam perancangan metode konstruksi dan scheduling, data yang 

didapat dari BIM perlu diintegrasikan dengan pemodelan agar dapat 

menggambarkan kondisi sesungguhnya. (Supani, 2020). 

Salah satu Software BIM yang terpopuler adalah Software 

Autodesk Revit, Software Autodesk® Naviswork®. dan Software 

Microsoft Project®. Software Autodesk® Naviswork® merupakan 

project review Software yang digunakan untuk clash detection, quantity 

take off, pengurutan pekerjaan dan penjadwalan proyek. Sedangkan 

Software Microsoft Project® merupakan Software manajemen proyek, 

yang digunakan untuk mengelola proyek, mengembangkan jadwal, 

menetapkan sumberdaya dan tugasnya. (Pessela, 2019) 

Software Autodesk Revit adalah perangkat lunak BIM yang 

digunakan oleh arsitek, insinyur, dan kontraktor untuk membuat 

pemodelan yang digunakan dalam semua disiplin ilmu untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan. (Autodesk, 2022). Software Autodesk® 

Naviswork® adalah perangkat lunak yang digunakan di insdustri 

konstruksi guna melengkapi pemodelan 3D seperti Autodesk Revit dan 

AutoCAD. Naviswork memungkinan pengguna membuka dan 
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menggabungkan model 3D, menavigasikan secara real-time dan 

meninjau model menggunakan tools, termasuk comment, redlining, 

viewpoint, dan measurements. .(Autodesk, 2016). 

 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Menerapkan konsep Building Information Modelling (BIM) 4D 

pada perhitungan volume penulangan dan bekisting, 

penjadwalan, dan kemajuan proyek konstruksi  

2. Menerapkan dan memahami kegunaan Software berbasis 

Building Information Modelling (BIM) 4D 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Dapat menerapkan konsep Building Information Modelling 

(BIM) 4D pada perhitungan volume penulangan dan bekisting, 

penjadwalan, dan kemajuan proyek konstruksi  

2. Dapat menerapkan dan memahami kegunaan Software berbasis 

Building Information Modelling (BIM) 4D 

 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pembahasan yang akan dibahas adalah proyek 

Pembangunan Gedung Bappeda Kota Padang yang terdiri struktur 

bangunan. 

1. Objek pekerjaan Tugas Akhir meliputi pekerjaan struktur 

bangunan Gedung Bappeda Kota padang. Gedung Bappeda Kota 

Padang terdiri atas 3 blok, Meliputi Blok A, Blok B dan 

Jembatan. 
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2. Pemodelan Penulangan menggunakan Software Autodesk Revit 

2017 berdasarkan gambar DED proyek gedung bappeda kota 

padang. 

3. Perhitungan volume Penulangan dan bekisting bangunan 

menggunakan Software Autodesk Revit 2017  

4. Penjadwalan bangunan menggunakan Software Autodesk 

Project 2016, 

5. Pemodelan 4D (Timeliner Simulation) gambar dan video 

menggunakan Software Autodesk Naviswork Manage 2017, 

6. Hasil penelitian berupa pemodelan 4D (Timeliner Simulation) 

gambar dan video kemajuan proyek konstruksi berbasis Building 

Information Modeling (BIM). 

  


